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ABSTRAK

Milha, Lisna Maris. 2018 Pembelajaran Fikih Pada Pondok Pesantren Al Falah
Putri (Perspektif Wanita) Banjarbaru dibawah bimbingan I: Dr. Hj. Nuril Huda, M.Pd
dan II: Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag pada program studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.

Kata Kunci: Pembelajaran, Fikih, Pembelajaran Fikih dan Perspektif Wanita

Mempelajari Islam adalah kewajiban pertama setiap Muslim yang sudah agqil
baligh. Wanita merupakan bagian dari elemen masyarakat, sehingga secara otomatis,
mereka juga memiliki andil dan tugas dalam menata dan memperbaiki masyarakat.
Dalam penelitian ini dibuat karena ditemukan masih belum adanya pembelajaran fikih
yang membahas dari sudut pandang wanita, seperti thaharah, haid, nifas, istihadhah
dan shalat pada wanita dijelaskan secara mendetail dalam pengajarannya, hanya ada
sebagian materi yang dijelaskan sesuai kebutuhan wanita, tidak semua. Padahal semua
materi dalam fikih itu sangat penting diketahui dan sangat perlu penjelasan yang
mendetail bagi para wanita khususnya yang berkaitan dengan wanita.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggali tentang
pembelajaran Fikih pada Pondok Pesantren Al Falah Putri dari segi perencanaan
pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang berkaitan dengan
masalah-masalah tentang thaharah dan shalat pada wanita.

Untuk mnegetahui sebagaimana tujuan diatas, maka digunakan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian Kualitatif Deskriftif, yaitu mediskripsikan secara
kualitatif data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara, dokumentasi, dan
observasi, kemudian dianalisis secara kaulitatif sehingga dapat menggambarkan
dengan jelas hasil penelitian pembelajaran Figih di MTs Pondok Pesantren Al-Falah
Puteri Banjarbaru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran di MTs
Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru ini menggunakan dua pendekatan dalam
proses pembelajarannya yaitu Pendekatan yang menggunakan kurikulum standar
nasional yang diajarkan oleh Ustadzah Drs. Hj. Siti Darmatasiah dengan kurikulum
2013 nya beliau memulai pembelajaran dengan terlebih dahulu menyiapkan
perencanaan dengan matang mulai dari menentukan waktu efektif belajar, program
tahunan, program semesteran, silabus dan diakhiri dengan pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Setelah perencanaan itu matang dan lengkap baru
beliau melaksanakan proses pembelajaran dikelas Setelah selesai proses pelaksanaan
pembelajaran kemudian beliau melaksanakan proses evaluasi pembelajaran terkait
dengan apa yang sudah disampaikan dalam proses pelaksanaan pembelajaran sejauh
mana sudah tingkat ketercapaian pembelajaran dengan tujuan yang diigninkan oleh
standar pendidikan nasional pada jenjang MTs. Kemudian pendekatan atau kurikulum
pondok pesantrennya diajarkan oleh Ustadzah Ainun Marfu’ah dengan kitab yang
digunakan adalah kitab klasik matan alghayah wa at tagriib. Beliau mengajarkan kitab
itu menggunakan metode klasik yaitu dengan metode sorongan, wetonan, dan
bandungan sebagaimana beliau dulu belajar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
- T& T Te
& Sa N Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
d Ha’ h Ha (dengan titik diatas
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
| Dal D De
4 7l , Zet (((:Jj(ia;]tgai? titik
J R&’ P Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
ufﬂ Syin Sy Es dan ye
U sad ; Es (d%r;%\:;lght)itik di




ub Dad d De (digg\?anh;itik di
1 T8 | Te (d%gﬁgh;itik di
1 74 Z Zet (dgggvzr;l;itik di
& ‘Ain ‘ apostrof terbalik
é Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

Jd Lam L El

o Mim M Em

O Nan N En

S Waw( W We

] Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

S Y& Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
(=) Fathah A A
(—) Kasrah I I
=) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

()

Fathah dan ya

Ai

Adan |

()

Fathah dan wau

Au

Adan U

Contoh:
. a’s

ds
Maddah

: kaifa

- haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(9 /() Fathah dan Ali a A dan garis di
atau ya atas

() Kasrah dan ya 1 I dan garis diatas

(=) Dammah dan i U dan garis
wau diatas

Contoh:

(—’Lé : mata

J,—.@ : qila

‘}L’}ﬁ“;. : yamutu

Xi




Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbtitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbtitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbtitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
4aSall : al-hikmah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( i ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..

Contoh:

Lﬁj : rabbana
Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ({1 ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah .
Contoh:

(A AlT (bukan ‘Aliyy atau “Aly)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contohnya:

A o":.‘

: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

“ o & 38

Js JAG : ta’mura
Penulisan Kata Arab yng Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.

Contoh:

F1 Zilal al-Qur’an
Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

AL billah

Adapun ta marbttah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
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10.

Contoh:
A dax)  pahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
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PEDOMAN SINGKATAN DAN AKRONIM

Singkatan nama orang, nama gelar, sapaan, jabatan, atau pangkat diikuti dengan

tanda titik di belakang tiap-tiap singkatan itu.

Misalnya:

A.H. Nasution Abdul Haris Nasution

H. Hamid Haji Hamid

Suman Hs. Suman Hasibuan

W.R. Supratman Wage Rudolf Supratman
M.B.A. master of business administration
M.Hum. magister humaniora

M.Si. magister sains

S.E. sarjana ekonomi

S.Sos sarjana social

S.Kom sarjana komunikasi

S.K.M. sarjana kesehatan masyarakat
S.Pd sarjana pendidikan

S.Pd.1 sarjana pendidikan islam
Bpk. Bapak

Sdr. Saudara

Kol. Colonel

a.  Singkatan nama resmi lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, badan atau
organisasi, serta nama dokumen resmi yang terdiri atas gabungan huruf

awal kata ditulis dengan huruf kapital dan tidak diikuti dengan tanda titik.

Misalnya:

DPR Dewan Perwakilan Rakyat

PBB Perserikatan Bangsa-Bangsa

WHO World Health Organization

PGRI Persatuan Guru Republik Indonesia
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b.  Singkatan yang terdiri atas huruf awal setiap kata yang bukan nama diri

ditulis dengan huruf kapital tanpa tanda titik.

Misalnya:
PT perseroan terbatas
SD sekolah dasar
KTP kartu tanda penduduk
Singkatan yang terdiri atas tiga huruf atau lebih diikuti dengan tanda titik.
Misalnya:
him. halaman
dil. dan lain-lain
dsb. dan sebagainya
dst. dan seterusnya
sda. sama dengan di atas
ybs. yang bersangkutan
yth. yang terhormat
ttd. tertanda
dkk. dan kawan-kawan

Singkatan yang terdiri atas dua huruf yang lazim dipakai dalam surat-menyurat

masing-masing diikuti oleh tanda titik.

Misalnya:

a.n atas nama

d.a. dengan alamat
u.b. untuk beliau
u.p. untuk perhatian
s.d. sampai dengan

Lambang kimia, singkatan satuan ukuran, takaran, timbangan dan mata uang
tidak diikuti tanda titik.

Misalnya:

Cu kuprum

Cm sentimeter

kVA kilovolt-ampere
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I liter

kg kilogram

Rp rupiah

Akronim nama diri yang terdiri atas huruf awal setiap kata ditulis dengan huruf

kapital tanpa tanda titik.

Misalnya:

BIG Badan Informasi Geospasial

BIN Badan Intelijen Negara

LIPI Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia
LAN Lembaga Administrasi Negara

PASI Persatuan Atletik Seluruh Indonesia

Akronim nama diri yang berupa gabungan suku kata atau gabungan huruf dan

suku kata dari deret kata ditulis dengan huruf awal kapital.

Misalnya:

Bulog Badan Urusan Logistik

Bappenas Badan Perencanaan Pembangunan Nasi-onal

Kowani Kongres Wanita Indonesia

Kalteng Kalimantan Tengah

Mabbim Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia
Suramadu Surabaya-Madura

Akronim bukan nama diri yang berupa gabungan huruf awal dan suku kata atau
gabungan suku kata ditulis dengan huruf kecil.

Misalnya:

itek ilmu pengetahuan dan teknologi
pemilu pemilihan umum

puskesmas pusat kesehatan masyarakat
rapim rapat pimpinan

rudal peluru kendali

tilang bukti pelanggaran
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